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ABSTRAK 

 

Mesin Rollermill merupakan komponen utama pada proses penggilingan gandum di 

industri tepung terigu. Peran roll sangat krusial karena bertugas memecah dan 

menghaluskan biji gandum menjadi tepung sesuai standar kualitas. Namun, kerusakan pada 

roll seperti retak hingga pecah kerap terjadi sebelum mencapai usia pakai ideal, sehingga 

mengganggu kelancaran produksi dan meningkatkan downtime mesin di luar jadwal 

pemeliharaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis penyebab 

utama kerusakan roll pada unit mesin Rollermill di PT. X. Metode yang digunakan adalah 

Root Cause Analysis (RCA) dengan pendekatan diagram fishbone untuk memetakan 

penyebab kerusakan berdasarkan lima kategori utama, yaitu: Man (manusia), Machine 

(mesin), Method (metode), Materials (bahan), dan Environment (lingkungan). Data 

dikumpulkan melalui observasi langsung di lapangan, dokumentasi teknis, serta 

wawancara dengan operator, teknisi, dan kepala bagian engineering. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa penyebab dominan berasal dari faktor manusia dan metode, seperti 

kurangnya pemahaman operator terhadap SOP setting roll, tidak adanya inspeksi visual 

yang rutin, serta tidak dilakukannya preventive maintenance secara terjadwal. Saran 

perbaikan meliputi pelatihan ulang bagi operator, penjadwalan maintenance dan inspeksi 

yang lebih ketat, serta penambahan tenaga kerja agar pembagian tugas menjadi lebih 

efektif. Penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan mencegah kerusakan serupa 

terulang dan meningkatkan keandalan sistem produksi. 

 
Kata Kunci: Kerusakan Roll, Mesin Rollermill, Root Cause Analysis, Fishbone Diagram, Preventive 

Maintenance 
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ABSTRACT 

 

The Rollermill machine is a core component in the wheat milling process within the flour 

industry. The roll plays a crucial role in breaking down and refining wheat kernels into 

flour according to quality standards. However, damage to the roll, such as cracking or 

breaking, often occurs before reaching its ideal service life, disrupting production flow and 

increasing unplanned machine downtime. This study aims to identify and analyze the root 

causes of roll damage in the Rollermill unit at PT. X. The method used is Root Cause 

Analysis (RCA), with a Fishbone Diagram approach to map the causes across five main 

categories: Man, Machine, Method, Materials, and Environment. Data were collected 

through direct field observations, technical documentation, and interviews with operators, 

maintenance technicians, and the head of engineering. The evaluation results indicate that 

the dominant causes stem from human and method-related factors, including a lack of 

operator understanding of the roll setting SOP, absence of routine visual inspections, and 

failure to perform scheduled preventive maintenance. Recommended improvements include 

operator retraining, stricter maintenance and inspection scheduling, and the addition of 

manpower to improve task distribution. This research is expected to help the company 

prevent similar failures and enhance the reliability of its production system. 

 
Keywords: Roll Damage, Rollermill Machine, Root Cause Analysis, Fishbone Diagram, Preventive 

Maintenance 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Kemajuan  Iptek  dan  globalisasi  perekonomian  telah  mendorong  

pesatnya  kemajuan  dalam perdagangan dan inovasi pengembangan produk  

pangan  di  Indonesia,  termasuk  pangan  olahan  terigu [1]. Terigu merupakan 

bahan utama dalam industri pangan berbasis gandum, umum digunakan untuk 

membuat roti, kue, dan produk olahan lainnya.  Dalam pembuatan tepung, 

proses produksinya mencakup penerimaan, penyimpanan, pembersihan, 

conditioning, milling (penggilingan), sifting, hingga pengemasan [2]. Proses 

milling bertujuan memisahkan biji gandum menjadi endosperm, bran, dan 

germ sekaligus memperkecil ukuran partikel sesuai standar industri, proses ini 

dilakukan menggunakan roller mill, penggilingan terdiri dari pemecahan biji 

gandum, diikuti dengan pemisahan endosperma dari kulit gandum [3] [4] . 

Mesin Rollermill merupakan mesin penggiling gandum menjadi tepung 

dengan cara memecahkan biji gandum, menggerus, menghaluskan bagian 

endosperm dan memisahkan bagian kulit gandum secara bertahap [5]. Cara 

kerja mesin Rollermill adalah gandum masuk melalui feed glass dan 

menumpuk sementara di hopper [6]. Berat dari produk yang menumpuk akan 

membebani plat sehingga micro switch tersentuh dan selenoid valve bekerja 

menyebabkan pneumatic circuit berfungsi kemudian Roll berputar dan mulai 

menggiling gandum [7]. Roll penggiling merupakan jantung dari mesin roller 

mill, dan performanya secara langsung memengaruhi serta menentukan 

kualitas tepung [8]. Roll berfungsi untuk memecahkan biji gandum dan 

menggores bagian-bagian endosperm sehingga lepas dari bagian kulit 

kemudian menggoreskan butir-butir endosperm yang kasar yang masih 

melekat pada pemotongan kulit dan membantu proses sifting untuk 

memisahkan germ [9] [10].  

Di dalam proses pembuatan tepung, komponen Roll pada mesin Rollermill 

adalah bagian yang sangat penting dan rawan mengalami kerusakan pada saat 
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mesin beroperasi, seperti pada kasus Roll yang pecah. Kerusakan ini kerap 

muncul sebelum mencapai lifetime ideal yaitu sekitar 6 – 12 bulan, sehingga 

memicu penggantian komponen lebih awal dan menyebabkan mesin 

mengalami downtime di luar jadwal perawatan, perbaikan akibat kerusakan roll 

bisa memakan waktu sekitar 7 – 12 jam, Keadaan ini jelas mempengaruhi 

efisiensi operasional dan produktivitas pabrik. Sehingga, analisis yang 

mendalam mengenai faktor-faktor penyebab kerusakan itu sangat diperlukan. 

Penulis berminat untuk melaksanakan studi kasus dengan metode Root Cause 

Analysis (RCA) untuk menemukan akar masalah dan memberikan saran yang 

dapat mengurangi kemungkinan terjadinya kerusakan serupa di masa 

mendatang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana menentukan penyebab kerusakan Roll pada mesin Rollermill?. 

2. Bagaimana cara mengatasi kerusakan Roll pada mesin Rollermill?. 

3. Bagaimana solusi yang dilakukan untuk mengatasi kerusakan roll pada 

mesin Rollermill? 

 

1.3 Tujuan Penulisan 

1.3.1 Tujuan Umum 

1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Program Diploma III 

Jurusan Teknik Mesin Program studi teknik mesin Politeknik Negeri 

Jakarta. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Menentukan penyebab kerusakan Roll pada mesin Rollermill. 

2. Mengetahui proses pergantian roll pada mesin rollermill. 

3. Menentukan solusi untuk mencegah kerusakan Roll pada mesin 

Rollermill kembali terjadi. 
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1.4 Batasan Masalah 

Penulis telah menetapkan batasan masalah pada tema yang akan diteliti 

untuk membuat penelitian yang dilakukan lebih fokus dan sistematis. Batasan 

masalah yang digunakan oleh penulis adalah mengidentifikasi penyebab 

kerusakan Roll pada mesin Rollemill dengan pendekatan Root Cause Analysis 

(RCA) menggunakan diagram fishbone. 

 

1.5 Manfaat Penulisan 

Manfaat dari penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Menambah pengetahuan bagi penulis tentang bagaimana cara menganalisa 

penyebab kerusakan Roll pada mesin Rollermill. 

2. Melatih mahasiswa untuk menerapkan ilmu dan pengetahuan yang telah 

dipelajari selama perkuliahan. 

3. Mengetahui bagaimana cara melakukan perawatan dan pergantian roll pada 

mesin rollermill. 

 

1.6 Metode Penulisan 

Metode yang digunakan untuk menentukan penyebab utama kerusakan pada 

roll mesin rollermill adalah dengan memanfaatkan diagram Fishbone, yang 

dikenal juga sebagai diagram tulang ikan, untuk melaksanakan analisis akar 

masalah atau Root Cause Analysis (RCA). Proses pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara dengan teknisi, pengumpulan informasi, dan analisis hasil 

observasi di lapangan. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tugas akhir ini terdiri dari beberapa bab yaitu: 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang pemilihan topik, perumusan masalah, tujuan 

umum dan khusus, ruang lingkup dan pembatasan masalah, tujuan 
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penulisan, manfaat yang akan diperoleh, dan sistematika penulisan tugas 

akhir. 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Pada Bab II ini berisikan tinjauan pustaka dan teori dasar yang menunjang 

penyelesaian tugas akhir dimana meliputi pembahasan tentang topik yang 

akan dikaji lebih lanjut dalam tugas akhir.  

3. BAB III METODE PENGERJAAN TUGAS AKHIR  

Pada Bab III ini berisi metodologi yang membahas tentang metode yang 

digunakan untuk menyelesaikan tugas akhir, berupa diagram alir 

pengerjaan tugas akhir dan metode untuk memecahkan masalah. 

4. BAB IV HASIL & PEMBAHASAN  

Pada Bab IV ini berisi hasil dan pembahasan yang membahas tentang 

penyelesaian masalah pada perawatan dan perbaikan mesin. 

5. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  

Pada Bab V ini berisi kesimpulan dari seluruh hasil pembahasan. Isi 

kesimpulan ini harus menjawab permasalahan dan tujuan yang ditetapkan 

dalam tugas akhir. Serta berisikan saran - saran yang berkaitan dengan 

tugas akhir. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode Root Cause Analysis 

melalui pendekatan diagram fishbone, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

empat faktor utama penyebab kerusakan roll pada mesin Rollermill di PT. 

X, yaitu: 

a. Faktor Man, Operator tidak menjalankan SOP Setting gap antar roll 

0.3 mm dengan benar dan konsisten, Tidak adanya operator khusus 

yang ditugaskan untuk melakukan setting gap antar roll, dan tidak 

ideal nya  beban kerja dengan jumlah karyawan yang sedikit 

sehingga menyebabkan waktu pergantian roll memakan waktu lebih 

lama. 

b. Faktor Methods, Tidak adanya inspeksi visual terhadap roll yang 

dilakukan secara rutin untuk mencegah kerusakan roll lebih dini, 

Tidak adanya jadwal setting gap antar roll yang dilakukan secara 

rutin untuk menjaga jarak gap antar roll tetap terjaga sesuai standar, 

dan tidak dilakukannya  kegiatan preventive maintenance secara 

konsisten. 

c. Faktor Machine, Mesin beroperasi secara terus-menerus selama 24 

jam dengan jadwal stop yang tidak menentu, mekanisme penggerak 

roll tidak selalu optimal disebabkan oleh kurangnya pelaksanaan 

preventive maintenance secara konsisten, seperti pengecekan 

berkala terhadap sensor yang mengatur pergerakan roll, Kegiatan 

pemeliharaan ini seringkali terabaikan akibat jadwal operasional 

mesin yang padat dan tidak adanya waktu henti yang cukup. 

d. Faktor Materials, Feeler gauge untuk mengukur gap antar roll 0.03 

mm dalam kondisi kurang baik sehingga berpotensi hasil ukuran 

tidak presisi. 
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2. Tindakan yang dilakukan apabila roll mengalami kerusakan adalah dengan 

melakukan pergantian roll, pergantian roll harus dilakukan sesuai prosedur 

dan harus dijalankan dengan teliti dan konsisten. 

3. Solusi tindakan yang perlu dilakukan untuk mengatasi penyebab kerusakan 

roll pada mesin rollermill, yaitu: 

a. Pelatihan ulang (refreshment training) dan sosialisasi bagi operator 

mengenai prosedur setting dan pengoperasian rollermill berdasarkan 

SOP yang ada dan harus  menjalankan dengan konsisten dan harus 

ada kontrol kinerja, audit internal atau punishment system karena 

ada kegagalan dalam pelaksanaan, lakukan Penunjukan operator 

khusus atau teknisi terlatih yang memiliki tanggung jawab dalam 

proses setting gap antar roll agar lebih terkontrol dan akurat, Serta 

penambahan jumlah karyawan. 

b. Membuat prosedur inspeksi visual roll secara berkala dan 

menjadikannya bagian dari checklist harian operator, dan melakukan 

setting gap antar roll minimal satu bulan sekali. 

c. Perlunya penjadwalan waktu istirahat mesin dalam satu hari 

operasional, meskipun dalam skala waktu yang singkat, guna 

memberikan kesempatan pendinginan dan pengecekan ringan. 

Pengawasan terhadap kelengkapan pengaman mesin seperti cover 

roll harus lebih ditingkatkan. 

d. Perlu dilakukan pengecekan rutin terhadap alat ukur seperti feeler 

gauge dan pergantian alat ukur yang sudah tidak layak pakai. 

5.2 Saran 

Setelah mempertimbangkan kesimpulan yang telah dijelaskan dan mengacu pada 

tujuan penelitian ini, terdapat beberapa saran: 

1. Peningkatan SDM: Lakukan pelatihan ulang operator dan tunjuk teknisi 

khusus untuk setting celah roll. Tambah jumlah tenaga kerja agar pembagian 

tugas lebih proporsional. 
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2. Perawatan Terjadwal: Terapkan inspeksi visual dan preventive maintenance 

secara rutin sesuai SOP, serta atur waktu istirahat mesin harian untuk 

mencegah overheat. 

3. Peralatan Ukur: Pastikan alat ukur seperti feeler gauge selalu dalam kondisi 

baik dan dikalibrasi secara berkala. 

4. Penggantian Roll: Jika roll rusak, lakukan penggantian total sesuai prosedur 

karena tidak tersedia metode perbaikan yang efektif. 

5. Pengawasan Operasional: Tingkatkan pengawasan pelaksanaan SOP dan 

evaluasi kerja secara berkala untuk menjaga kualitas dan 

keandalan produksi. 
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LAMPIRAN 
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Lampiran 3 Cheksheet PM Pelumasan 
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Lampiran 4 SOP & Perawatan 

1. SOP Standar Gap Roll 

 

2. Perawatan 
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